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Abstract.This study aims to investigate the relationship between Parenting Self-Efficacy and Work-Family Conflict 

among nurses in Bukittinggi City. Parenting Self-Efficacy refers to the belief of parents in their ability to 

successfully carry out caregiving roles, while Work-Family Conflict is defined as a condition of role conflict that 

arises when the demands of work and family interfere with one another, thereby disrupting role balance. Nurses 

are one of the professions highly vulnerable to experiencing work-family conflict due to the demands of shift work, 

workload, and responsibilities at home, particularly for those who are married and have children. This research 

employed a quantitative approach with a correlational design to examine the direction and strength of the 

relationship between the two variables. The participants consisted of 85 nurses working in Bukittinggi City, 

selected using purposive sampling with specific criteria, namely being married, having children, and having a 

minimum of three years of work experience. Data were collected using standardized instruments in the form of 

the Parenting Self-Efficacy Scale and the Work-Family Conflict Scale, both of which had previously undergone 

adaptation and validity testing. The data were analyzed using Pearson correlation analysis to determine the 

relationship between the two variables. The results showed a significant negative relationship between Parenting 

Self-Efficacy and Work-Family Conflict (r = -0.400, p < 0.01). This finding indicates that nurses with higher levels 

of Parenting Self-Efficacy tend to experience lower levels of Work-Family Conflict, and conversely, those with 

lower self-efficacy in parenting are more likely to encounter greater conflicts between work and family roles. 

These findings highlight the importance of strengthening Parenting Self-Efficacy as a strategy to help nurses 

manage dual-role demands more effectively.  
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Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Parenting Self-Efficacy dengan Work-

Family Conflict pada perawat di Kota Bukittinggi. Parenting Self-Efficacy mengacu pada keyakinan orang tua 

terhadap kemampuan mereka untuk berhasil menjalankan peran pengasuhan, sedangkan Work-Family Conflict 

didefinisikan sebagai kondisi konflik peran yang muncul ketika tuntutan pekerjaan dan keluarga saling 

mengganggu, sehingga mengganggu keseimbangan peran. Perawat merupakan salah satu profesi yang sangat 

rentan mengalami work-family conflict akibat tuntutan kerja shift, beban kerja, dan tanggung jawab di rumah, 

terutama bagi mereka yang telah menikah dan memiliki anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain korelasional untuk menguji arah dan kekuatan hubungan antara kedua variabel. Partisipan terdiri 

dari 85 perawat yang bekerja di Kota Bukittinggi, dipilih secara purposive sampling dengan kriteria tertentu, yaitu 

telah menikah, memiliki anak, dan memiliki minimal tiga tahun pengalaman kerja. Data dikumpulkan 

menggunakan instrumen standar dalam bentuk Skala Efikasi Diri Pengasuhan dan Skala Konflik Pekerjaan-

Keluarga, yang keduanya sebelumnya telah menjalani adaptasi dan uji validitas. Data dianalisis menggunakan 

analisis korelasi Pearson untuk menentukan hubungan antara kedua variabel. Hasilnya menunjukkan hubungan 

negatif yang signifikan antara Efikasi Diri Pengasuhan dan Konflik Pekerjaan-Keluarga (r = -0,400, p < 0,01). 

Temuan ini menunjukkan bahwa perawat dengan tingkat Efikasi Diri Pengasuhan yang lebih tinggi cenderung 

mengalami tingkat Konflik Pekerjaan-Keluarga yang lebih rendah, dan sebaliknya, mereka yang memiliki efikasi 

diri yang lebih rendah dalam mengasuh anak lebih mungkin menghadapi konflik yang lebih besar antara peran 

pekerjaan dan keluarga. Temuan ini menyoroti pentingnya memperkuat Efikasi Diri Pengasuhan sebagai strategi 

untuk membantu perawat mengelola tuntutan peran ganda secara lebih efektif. 
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1. LATAR BELAKANG 

 Perkembangan dunia kerja di era modern telah mendorong peningkatan partisipasi 

perempuan dalam sektor formal, termasuk profesi keperawatan yang memiliki tuntutan kerja 

tinggi, beban emosional, dan sistem kerja bergilir. Dalam konteks budaya Minangkabau, 

perempuan tetap memegang peran sentral dalam rumah tangga sebagai pengasuh utama anak, 

sehingga perawat perempuan dihadapkan pada peran ganda yang berpotensi memunculkan 

Work-Family Conflict. Work-Family Conflict merupakan bentuk konflik peran yang terjadi 

ketika tuntutan pekerjaan dan keluarga saling bertentangan, mengakibatkan gangguan pada 

kesejahteraan psikologis, kualitas hubungan keluarga, dan kinerja kerja (Greenhaus & Beutell, 

1985). 

 Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Work-Family Conflict  sering 

dialami oleh tenaga kesehatan, khususnya perawat yang bekerja dengan sistem shift. Studi oleh 

Yildirim dan Aycan (2008) menemukan bahwa perawat perempuan memiliki tingkat Work-

Family Conflict lebih tinggi dibandingkan pekerja perempuan di sektor lain karena tuntutan 

pekerjaan yang kompleks dan durasi kerja panjang. Di Indonesia, penelitian oleh Hapsari 

(2016) mengungkapkan bahwa Work-Family Conflict dapat memicu stres kerja, kelelahan 

emosional, dan penurunan kepuasan kerja pada perawat. 

 Salah satu faktor protektif yang berpotensi mengurangi Work-Family Conflict  adalah 

Parenting Self-Efficacy (PSE), yaitu keyakinan orang tua terhadap kemampuannya dalam 

menjalankan peran pengasuhan secara efektif (Coleman & Karraker, 2000). Parenting Self-

Efficacy yang tinggi diyakini membantu orang tua bekerja mengatur waktu, mengelola stres, 

dan mempertahankan kualitas pengasuhan meskipun berada dalam tekanan pekerjaan (Haslam 

et al., 2006). Penelitian Sanders dan Woolley (2005) menunjukkan bahwa Parenting Self-

Efficacy berhubungan negatif dengan Work-Family Conflict, namun kajian serupa di Indonesia 

masih terbatas. 

 Penelitian ini terletak pada fokusnya menguji hubungan Parenting Self-Efficacy dan 

Work-Family Conflict dalam konteks perawat di Kota Bukittinggi, sebuah wilayah dengan 

budaya kekerabatan matrilineal yang unik. Faktor budaya ini memengaruhi pembagian peran 

dalam rumah tangga, namun belum banyak dikaji dalam hubungannya dengan Work-Family 

Conflict. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan kontribusi 

empiris dan praktis bagi pengembangan kebijakan kerja yang mendukung kesejahteraan 

perawat. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara Parenting Self-Efficacy dengan Work-Family Conflict pada perawat di Kota Bukittinggi. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

A. Work-Family Conflict  

Work-Family Conflict didefinisikan sebagai bentuk konflik peran yang muncul ketika 

tuntutan dari pekerjaan dan keluarga saling bertentangan sehingga keterlibatan dalam salah 

satu peran menjadi sulit dilakukan secara optimal (Greenhaus & Beutell, 1985). Work-Family 

Conflict dapat dibagi menjadi tiga bentuk: time-based conflict, ketika keterbatasan waktu 

menghalangi pemenuhan tuntutan peran; strain-based conflict, ketika tekanan psikologis atau 

fisik dari satu peran memengaruhi peran lainnya; dan behavior-based conflict, ketika perilaku 

yang dibutuhkan di satu peran tidak sesuai dengan peran lainnya. Netemeyer et al. (1996) 

membedakan Work-Family Conflict menjadi dua arah, yaitu work-to-family conflict (W→F) 

dan family-to-work conflict (F→W). Pada profesi perawat, sistem kerja shift, beban kerja 

yang berat, dan tuntutan emosional sering menjadi pemicu utama Work-Family Conflict. 

Penelitian terdahulu mendukung bahwa perawat memiliki risiko tinggi mengalami 

Work-Family Conflict. Yildirim dan Aycan (2008) menemukan bahwa perawat perempuan 

melaporkan tingkat Work-Family Conflict yang lebih tinggi dibandingkan profesi lain akibat 

tuntutan pekerjaan yang berat dan waktu kerja yang panjang. Di Indonesia, penelitian oleh 

Hapsari (2016) menyebutkan bahwa Work-Family Conflict berpengaruh pada meningkatnya 

stres kerja dan menurunnya kepuasan kerja pada perawat rumah sakit. 

 

B. Parenting Self-Efficacy  

Parenting Self-Efficacy (PSE) adalah keyakinan orang tua terhadap kemampuannya 

dalam mengasuh anak secara efektif (Coleman & Karraker, 2000). Konsep ini mengacu pada 

teori self-efficacy Bandura (1997), yang menekankan bahwa persepsi kemampuan diri 

memengaruhi pilihan perilaku, tingkat usaha, dan ketekunan dalam menghadapi tantangan. 

Parenting Self-Efficacy memiliki beberapa dimensi, di antaranya: pencapaian anak, kegiatan 

rekreasi, disiplin, pengasuhan emosional, dan perawatan kesehatan anak. 

Faktor-faktor yang memengaruhi Parenting Self-Efficacy meliputi pengalaman 

keberhasilan dalam mengasuh, pengamatan terhadap pengasuhan orang lain, dukungan sosial 

atau persuasi verbal, serta kondisi emosional dan fisik orang tua. Work-Family Conflict yang 

tinggi memungkinkan orang tua untuk tetap konsisten dan efektif dalam mengasuh, bahkan 

di tengah tekanan pekerjaan. 
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C. Hubungan Parenting Self-Efficacy dan Work-Family Conflict 

 Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Parenting Self-Efficacy berperan 

sebagai faktor protektif dalam mengurangi Work-Family Conflict. Haslam et al. (2006) 

menemukan bahwa ibu bekerja dengan Parenting Self-Efficacy tinggi lebih mampu 

mengelola stres dan membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga. Sanders dan Woolley 

(2005) juga melaporkan bahwa Parenting Self-Efficacy berhubungan negatif dengan 

Work-Family Conflict, di mana keyakinan yang kuat terhadap kemampuan mengasuh 

membantu menekan konflik peran ganda. 

 Berdasarkan teori dan temuan penelitian sebelumnya, dapat diasumsikan bahwa 

semakin tinggi Parenting Self-Efficacy pada perawat, semakin rendah tingkat Work-

Family Conflict yang mereka alami. Pemahaman ini menjadi dasar bagi penelitian ini 

untuk menguji hubungan antara kedua variabel tersebut dalam konteks perawat di Kota 

Bukittinggi yang memiliki tantangan peran ganda unik dalam lingkungan budaya 

matrilineal. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk 

mengetahui hubungan antara Parenting Self-Efficacy (PSE) dan Work-Family Conflict (WFC) 

pada perawat di Kota Bukittinggi. 

 

A. Populasi dan Sampel 

 Populasi penelitian adalah seluruh perawat di Kota Bukittinggi yang berstatus 

menikah, memiliki anak, dan masa kerja minimal tiga tahun. Jumlah populasi adalah 367 

orang. Sampel penelitian berjumlah 85 responden yang dipilih dengan teknik purposive 

sampling berdasarkan kriteria tersebut. 

 

B. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian terdiri dari: 

1. Skala Parenting Self-Efficacy (PSE) 

Skala ini didasarkan pada alat ukur Self-Efficacy for Parenting Tasks Index 

(SEPTI) yang dikembangkan oleh Coleman dan Karraker (2000). Instrumen 

tersebut dirancang untuk mengevaluasi keyakinan orang tua terhadap 

kemampuan mereka dalam menjalankan peran pengasuhan anak. Melalui proses 

adaptasi dan modifikasi, skala ini terdiri dari 20 item  yang mencakup dimensi 
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pencapaian anak, kegiatan rekreasi, disiplin, pengasuhan emosional, dan 

perawatan kesehatan anak 

2. Skala Work-Family Conflict 

Skala ini merupakan hasil adaptasi dan pengembangan oleh Rizal dan Fikry 

(2020) berdasarkan instrumen asli yang disusun oleh Netemeyer, Boles, dan 

McMurrian (1996). Skala disusun menggunakan model Likert (Sugiyono, 2013) 

terdiri dari 14 item yang mengukur work-to-family conflict dan family-to-work 

conflict. 

Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item memenuhi kriteria validitas, 

sedangkan uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,921 untuk 

Parenting Self-Efficacy dan 0,943 untuk Work-Family Conflict, yang menunjukkan 

reliabilitas sangat baik. 

 

C. Analisis Data 

 Analisis data dilakukan menggunakan korelasi Pearson untuk menguji 

hubungan antara kedua variabel, dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. 

 

D. Model Penelitian 

 Model penelitian ini memposisikan Parenting Self-Efficacy (X) sebagai variabel 

independen dan Work-Family Conflict (Y) sebagai variabel dependen. Variabel X 

menggambarkan keyakinan perawat terhadap kemampuan pengasuhan anak, sedangkan 

variabel Y menggambarkan tingkat konflik antara peran pekerjaan dan keluarga. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Proses Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilaksanakan pada Maret–April 2025 di Kota Bukittinggi. 

Responden adalah perawat yang memenuhi kriteria: (1) berstatus menikah, (2) memiliki 

anak, dan (3) masa kerja minimal tiga tahun. Instrumen penelitian dibagikan melalui gform 

kepada responden yang bersedia berpartisipasi secara sukarela setelah mendapatkan 

penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian. 
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B. Hasil Analisis Data 

a.) Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Tabel berikut menunjukkan nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi 

untuk variabel Parenting Self-Efficacy dan Work-Family Conflict  

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

b.) Hasil Uji Korelasi Pearson 

Hasil analisis menunjukkan hubungan negatif signifikan antara Parenting Self-

Efficacy dan Work-Family Conflict. 

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Pearson 

 

 

 

 

 

C. Pembahasan 

a.) Hubungan Parenting Self-Efficacy dan Work-Family Conflict 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Parenting Self-Efficacy memiliki hubungan 

negatif signifikan dengan Work Family conflict. Semakin tinggi keyakinan perawat 

terhadap kemampuannya sebagai orang tua, semakin rendah konflik peran yang 

dirasakan. Temuan ini mendukung pendapat Coleman & Karraker (2000) bahwa 

Parenting Self-Efficacy berperan penting dalam mengelola tekanan kehidupan 

keluarga. 

b.) Bentuk Konflik yang Dominan 

• Family-to-Work Conflict Lebih Dominan 

Hasil menunjukkan bahwa aspek Family-to-Work Conflict lebih dominan 

dibandingkan Work-to-Family Conflict. Artinya, tuntutan keluarga lebih sering 

mengganggu pekerjaan. 

Variabel   Skor Hipotetik  Skor Empirik   

Min Max  Mean Sd Min  Max  Mean  Sd   

Work Family 

Conflict 13 65 39 8,7 21 64 43,89 13,32 

Parenting 

Self Efficacy 17 68 42,5 8,5 18 67 41,60 14,80 

Variabel r p Keterangan 

Parenting Self-Efficacy &  

Work Family conflict 
 -0,412 0,000 Signifikan 
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• Dukungan Penelitian Sebelumnya 

Temuan ini sejalan dengan Frone et al. (1992) dan Grzywacz & Marks (2000) 

yang menegaskan bahwa tekanan domestik dan minimnya dukungan pasangan 

memperkuat konflik keluarga-ke-kerja. 

• Konteks Budaya Indonesia 

Dalam budaya Indonesia, perempuan sering dibebani ekspektasi ganda untuk 

mengelola rumah tangga meskipun bekerja (Triasih & Sulistyaningsih, 2014). 

c.) Peran Self-Efficacy dalam Mengurangi Konflik 

Sesuai teori Bandura (1997), Parenting Self-Efficacy membantu perawat mengatur 

waktu, mengelola stres, dan membuat keputusan antara kepentingan keluarga dan 

pekerjaan. 

d.) Kondisi Parenting Self-Efficacy dan Work Family conflict pada Perawat 

Bukittinggi 

• Kategori Work Family conflict 

Mayoritas perawat memiliki Work Family conflict tinggi (48,2%), konsisten 

dengan teori Greenhaus & Beutell (1985). 

• Kategori Parenting Self-Efficacy 

Sebanyak 37,6% perawat memiliki Parenting Self-Efficacy rendah. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Giallo et al. (2013) yang mengaitkan jam kerja 

panjang dengan rendahnya PSE. 

e.) Strategi Mengatasi Work-Family Conflict 

• Dukungan Sosial dan Fasilitas Kerja 

Voydanoff (2005) menekankan bahwa dukungan sosial dapat menekan 

Work Family conflict. 

• Peningkatan Parenting Self-Efficacy 

Erdwins et al. (2001) dan Hammer et al. (2003) menunjukkan bahwa 

Parenting Self-Efficacy tinggi membantu menetapkan prioritas dan 

mengelola emosi, sehingga mengurangi konflik peran. 

f.) Ringkasan Temuan 

Penelitian ini membuktikan bahwa Parenting Self-Efficacy berhubungan negatif 

signifikan dengan Work Family conflict. Peningkatan Parenting Self-Efficacy 

berpotensi menekan konflik peran ganda, selaras dengan teori Bandura (1997) dan 

model Greenhaus & Beutell (1985). 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara Parenting Self-Efficacy dan Work-Family Conflict pada perawat perempuan di Kota 

Bukittinggi. Semakin tinggi keyakinan perawat terhadap kemampuannya dalam menjalankan 

peran pengasuhan, semakin rendah tingkat konflik yang terjadi antara tuntutan pekerjaan dan 

keluarga. Temuan ini mengindikasikan bahwa Parenting Self-Efficacy merupakan faktor 

penting yang dapat membantu perawat mengelola beban peran ganda secara lebih efektif. 

 Meskipun demikian, data penelitian memperlihatkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki tingkat Work Family conflict yang tinggi, terutama pada dimensi Family-to-Work 

Conflict, serta Parenting Self-Efficacy yang cenderung rendah pada aspek-aspek tertentu. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak akan intervensi untuk memperkuat 

keyakinan diri perawat dalam menjalankan peran sebagai orang tua, khususnya di tengah beban 

kerja rumah sakit yang padat. 

 Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar pihak rumah sakit dan instansi terkait 

mengembangkan program dukungan bagi perawat, seperti pelatihan manajemen waktu, 

penyediaan fasilitas penitipan anak, dan kebijakan kerja yang lebih ramah keluarga. Dukungan 

sosial dari pasangan dan keluarga juga menjadi faktor penting yang perlu diperkuat guna 

meminimalkan tekanan ganda. 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang terbatas pada satu 

wilayah dan desain penelitian yang bersifat korelasional, sehingga tidak dapat menjelaskan 

hubungan sebab-akibat secara langsung. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melibatkan sampel yang lebih luas, menggunakan desain longitudinal, serta 

mengeksplorasi faktor-faktor lain seperti dukungan sosial, stres kerja, dan strategi coping 

dalam kaitannya dengan Parenting Self-Efficacy dan Work Family conflict. 
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